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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dan 
korelasi antara subsektor jasa pertanian dan tanaman pangan 
terhadap tingkat produktivitas pertanian di Kabupaten Blora 
dengan menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis 
(SIG). Kabupaten Blora merupakan wilayah dengan dominasi 
sektor pertanian yang cukup kuat, namun memiliki 
karakteristik spasial yang berbeda antar kecamatan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Blora, 
khususnya data jumlah usaha pertanian perorangan menurut 
kecamatan dan subsektor. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis spasial. 
Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak 
QGIS untuk menghasilkan peta tematik dan analisis pola 
spasial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kontribusi jasa pertanian dan tanaman pangan di 
setiap kecamatan, yang berdampak pada variasi produktivitas 
pertanian wilayah. Kecamatan dengan jumlah jasa pertanian 
yang relatif tinggi cenderung memiliki dukungan produksi 
yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam perencanaan pembangunan 
pertanian berbasis wilayah. 
Kata Kunci: produktivitas pertanian, sistem informasi 
geografis, tanaman pangan 

 

Abstract 
This study aims to analyze the correlation between 
agricultural services and food crop subsectors on agricultural 
productivity in Blora Regency using a Geographic 
Information System (GIS) approach. Blora Regency is an area 
with a strong agricultural sector but shows diverse spatial 
characteristics across districts. The data used in this study are 
secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics 
(BPS) of Blora Regency, particularly data on the number of 
individual agricultural enterprises by district and subsector. 
The research method employs descriptive quantitative 
analysis combined with spatial analysis. Data processing and 
mapping were conducted using QGIS software to produce 
thematic maps and spatial pattern analysis. The results 
indicate significant spatial variation in the contribution of 
agricultural services and food crops among districts, which 
influences differences in agricultural productivity. Districts 
with higher availability of agricultural services tend to 
demonstrate better production support. This research is 
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expected to support region-based agricultural development 
planning. 

Keywords: agricultural productivity, food crops, 
geographic information system 

 
Pendahuluan  
 
 Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi daerah, khususnya 
di Kabupaten Blora. Sebagian besar masyarakat Kabupaten Blora menggantungkan mata pencaharian pada 
sektor pertanian, baik sebagai petani tanaman pangan, peternak, maupun pelaku usaha yang bergerak dalam jasa 
pertanian. Tanaman pangan, seperti padi dan palawija, menjadi salah satu komoditas utama yang memiliki peran 
penting dalam mendukung ketahanan pangan daerah. Kondisi tersebut menjadikan keberlanjutan dan 
produktivitas sektor pertanian sebagai salah satu aspek penting dalam pembangunan wilayah Kabupaten Blora. 
Produktivitas pertanian tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya alam dan tenaga kerja, tetapi 
juga oleh dukungan berbagai layanan yang menunjang kegiatan produksi. Salah satu bentuk dukungan tersebut 
adalah jasa pertanian yang mencakup pengolahan lahan, penyediaan alat dan mesin pertanian, jasa panen, hingga 
distribusi hasil pertanian. Keberadaan jasa pertanian dapat membantu petani dalam meningkatkan efisiensi 
kegiatan usaha tani serta mempermudah akses terhadap sarana dan layanan yang dibutuhkan selama proses 
produksi. Produktivitas pertanian pada dasarnya berkaitan dengan kemampuan suatu wilayah dalam 
menghasilkan output pertanian dengan memanfaatkan berbagai input yang tersedia. Pencapaian produktivitas 
tidak hanya bergantung pada sumber daya alam dan tenaga kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan terhadap 
proses produksi. Salah satu bentuk dukungan tersebut adalah jasa pertanian. Jasa pertanian mencakup berbagai 
layanan yang menunjang kegiatan usaha tani, seperti pengolahan lahan, penyediaan alat dan mesin pertanian, 
jasa panen, serta distribusi hasil pertanian. Keberadaan layanan tersebut dapat membantu meningkatkan efisiensi 
usaha tani, mengurangi beban biaya produksi, dan mendukung kelancaran proses produksi pertanian. Oleh 
karena itu, perbedaan ketersediaan jasa pertanian antarwilayah berpotensi berkaitan dengan perbedaan aktivitas 
dan produktivitas pertanian. 
 Kabupaten Blora memiliki karakteristik wilayah yang beragam sehingga aktivitas pertanian dan 
ketersediaan jasa pendukungnya tidak selalu tersebar secara merata pada setiap kecamatan. Beberapa wilayah 
memiliki jumlah usaha pertanian dan jasa pertanian yang relatif tinggi, sedangkan wilayah lainnya memiliki 
ketersediaan layanan yang lebih terbatas. Perbedaan tersebut penting untuk dikaji karena dapat memberikan 
gambaran mengenai hubungan antara keberadaan jasa pertanian dan aktivitas tanaman pangan pada tingkat 
wilayah. Analisis terhadap hubungan tersebut juga dapat membantu mengidentifikasi wilayah yang memiliki 
dukungan jasa pertanian tinggi maupun wilayah yang masih memerlukan penguatan layanan pertanian. 
Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang untuk menganalisis kondisi tersebut tidak hanya 
berdasarkan data statistik, tetapi juga berdasarkan karakteristik spasial. Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat 
mengintegrasikan data statistik dengan informasi keruangan sehingga distribusi suatu variabel dapat 
divisualisasikan dan dibandingkan antarwilayah. Dalam konteks pertanian, SIG dapat digunakan untuk 
memetakan distribusi usaha pertanian, tanaman pangan, dan jasa pertanian serta membantu mengidentifikasi 
pola spasial yang terbentuk pada setiap kecamatan. Pemanfaatan SIG dengan demikian dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi pertanian dibandingkan penyajian data dalam bentuk tabel 
saja. Penggunaan perangkat lunak QGIS mendukung proses pengolahan dan visualisasi data tersebut. QGIS 
menyediakan berbagai fitur untuk pengolahan data spasial, klasifikasi, pembuatan peta tematik, serta analisis 
spasial. Pemanfaatannya memungkinkan data jumlah usaha pertanian, tanaman pangan, dan jasa pertanian 
disajikan dalam bentuk peta sehingga perbedaan karakteristik antar kecamatan dapat lebih mudah diidentifikasi. 
 Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan analisis yang dapat menggambarkan hubungan antara jasa 
pertanian, tanaman pangan, dan produktivitas pertanian sekaligus menunjukkan distribusinya secara spasial. 
Analisis korelasi dapat digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antarvariabel secara kuantitatif, 
sedangkan SIG dapat digunakan untuk memvisualisasikan perbedaan dan pola distribusi antarwilayah. 
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Kombinasi kedua pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai keterkaitan antara 
ketersediaan jasa pertanian dan aktivitas tanaman pangan dengan kondisi pertanian di Kabupaten Blora. 
Sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pola distribusi jasa pertanian dan 
tanaman pangan antar kecamatan serta menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan dan pengembangan 
sektor pertanian berbasis wilayah. 
 
Metode 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis spasial. Tahapan 
penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, analisis statistik deskriptif, analisis 
spasial, dan penarikan kesimpulan. 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 
Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Blora, yaitu data jumlah usaha pertanian perorangan menurut kecamatan dan subsektor. Data spasial 
berupa batas administrasi kecamatan diperoleh dari sumber data geospasial resmi. 
 
Klasifikasi Data 

 Klasifikasi data dilakukan untuk memudahkan analisis dan visualisasi peta tematik. Data 
dikelompokkan ke dalam beberapa kelas, seperti rendah, sedang, dan tinggi, berdasarkan interval nilai tertentu. 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Legenda Klasifikasi Data 
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Hasil dan Analisis 
 Hasil pengolahan dan analisis ditampilkan dalam bentuk tabel dan visualisasi peta tematik berbasis Sistem 
Informasi Geografis (SIG) untuk memudahkan interpretasi pola spasial dan tren antarwilayah. Analisis dilakukan 
terhadap variasi jumlah laporan, persentase penyelesaian kasus, serta perbedaannya antar kabupaten/kota dan 
antarperiode waktu. 
 

Tabel 1. Tabel Data Atribut SIG (Jasa Pertanian dan Tanaman Pangan) 

No Kecamatan Usaha Pertanian 

Total 

Tanaman Pangan Jasa Pertanian 

1 Jati 11.631 10.986 317 

2 Randublatung 15.511 14.125 556 

3 Kradenan 9.167 7.666 325 

4 Kedungtuban 10.407 8.900 377 

5 Cepu 4.790 3.756 49 

6 Sambong 5.017 4.229 99 

7 Jiken 8.757 8.138 191 

8 Bogorejo 6.130 5.740 141 

9 Jepon 11.612 10.295 293 

10 Blora 10.050 8.436 172 

11 Banjarejo 13.505 12.060 230 

12 Tunjungan 9.689 8.253 284 

13 Japah 8.439 7.649 274 

14 Ngawen 11.912 10.443 315 

15 Kunduran 15.197 13.215 397 

16 Todanan 15.640 14.516 291 
 
Tabel ini merupakan data atribut yang digunakan dalam Sistem Informasi Geografis sebagai dasar pemetaan dan 
analisis spasial. 
 

Tabel 2. Tabel Persentase Jasa Pertanian (Analogi Penyelesaian Laporan) 

Kecamatan Presentase Jasa pertanian (%) 

Jati 2,73 

Randublatung 3,55 

Kradenan 3.62 

Kedungtuban 1,02 
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Cepu 1,97 

Sambong 2,18 

Jiken 2.30 

Bogorejo 2,52 

Jepon 1,71 

Blora 1,70 

Banjarejo 2,56 

Tunjungan 3,25 

Japah 2,64 

Kunduran 2,61 

Todanan 1,86 
 
Persentase ini menggambarkan tingkat dukungan jasa pertanian terhadap total usaha pertanian di setiap 
kecamatan. 
Interpretasi Persentase Jasa Pertanian 
 Kecamatan Kedungtuban dan Randublatung memiliki persentase jasa pertanian tertinggi, menunjukkan 
tingkat ketersediaan layanan pertanian yang relatif baik. Sebaliknya, Kecamatan Cepu dan Sambong memiliki 
persentase terendah yang mengindikasikan perlunya peningkatan dukungan jasa pertanian. 
 

Tabel 3. Tabel Rekapitulasi Pola Spasial dan Dinamika Wilayah 

Kategori Intensitas Kecamatan 

Tinggi Randublatung, Kedungtuban, Kradenan, Japah 

Sedang Jati, Jepon, Ngawen, Kunduran, Tunjungan 

Rendah Cepu, Sambong, Blora, Banjarejo 
 

Tabel 4. Tabel Rekapitulasi Wilayah dengan Nilai Tertinggi dan Terendah 

Kategori Kecamatan Nilai Jasa Pertanian 

Tertinggi Randublatung 556 

Terendah Cepu 49 

 
Visualisasi Peta Tematik 
 Peta tematik yang dihasilkan dari pengolahan data menggunakan QGIS menggambarkan sebaran jasa 
pertanian dan tanaman pangan pada setiap kecamatan di Kabupaten Blora. Peta ini disusun dengan metode 
klasifikasi bertingkat (rendah, sedang, tinggi) untuk memudahkan interpretasi visual. Secara umum, kecamatan 
dengan warna intensitas tinggi menunjukkan jumlah jasa pertanian dan tanaman pangan yang besar, yang 
menandakan aktivitas pertanian yang dominan serta dukungan layanan yang relatif memadai. Sebaliknya, 
kecamatan dengan intensitas rendah mengindikasikan keterbatasan layanan jasa pertanian sehingga berpotensi 
memengaruhi produktivitas pertanian. 
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Peta tematik ini berfungsi sebagai alat bantu analisis spasial untuk mengidentifikasi wilayah prioritas dalam 
pengembangan jasa pertanian. Dengan pendekatan spasial, perbedaan antar wilayah dapat diamati secara lebih 
jelas dibandingkan analisis tabel semata. 

 

 

Gambar 3. Tampilan Jasa Pertanian Kabupaten Blora 

 

Gambar 4. Tampilan Tanaman Pangan Kabupaten Blora 

 

Gambar 5. Tampilan Usaha Pertanian Perorangan 
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Analisis Korelasi Jasa Pertanian dan Tanaman Pangan 
 Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara jumlah jasa pertanian dan tanaman pangan 
terhadap total usaha pertanian. Pendekatan korelasi Pearson digunakan untuk melihat keeratan hubungan antar 
variabel secara kuantitatif. Secara konseptual, hubungan korelasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑟 =
nΣXY − (ΣX)(ΣY)

*[𝑛Σ𝑋! − (𝑋)!][𝑛ΣY! − (Σ𝑌)!]
 

 

(1) 

Hasil pengolahan data menunjukkan adanya perbedaan jumlah usaha pertanian, usaha tanaman pangan, dan jasa 
pertanian pada setiap kecamatan di Kabupaten Blora. Berdasarkan data yang digunakan, Kecamatan 
Randublatung memiliki jumlah total usaha pertanian sebesar 15.511 unit, dengan 14.125 unit usaha tanaman 
pangan dan 556 unit usaha jasa pertanian. Sementara itu, Kecamatan Todanan memiliki jumlah usaha pertanian 
tertinggi, yaitu 15.640 unit, dengan 14.516 unit usaha tanaman pangan dan 291 unit usaha jasa pertanian. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa tingginya aktivitas tanaman pangan di suatu wilayah tidak selalu diikuti oleh 
jumlah jasa pertanian yang sebanding. Perbedaan juga terlihat pada wilayah dengan jumlah usaha pertanian yang 
relatif lebih rendah. Kecamatan Cepu memiliki 4.790 unit usaha pertanian, terdiri atas 3.756 unit usaha tanaman 
pangan dan 49 unit usaha jasa pertanian. Kecamatan Sambong memiliki 5.017 unit usaha pertanian, 4.229 unit 
usaha tanaman pangan, dan 99 unit usaha jasa pertanian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
tingkat dukungan jasa pertanian antar kecamatan. Variasi ini menjadi penting karena jasa pertanian merupakan 
salah satu bentuk layanan pendukung yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan produksi tanaman pangan. 
Jika dilihat berdasarkan jumlah jasa pertanian, Kecamatan Randublatung memiliki nilai tertinggi dengan 556 
unit, sedangkan Kecamatan Cepu memiliki nilai terendah dengan 49 unit. Kecamatan Kedungtuban dan 
Kunduran juga menunjukkan jumlah jasa pertanian yang relatif tinggi, masing-masing sebesar 377 dan 397 unit. 
Sementara itu, beberapa kecamatan seperti Sambong, Bogorejo, Blora, dan Banjarejo memiliki jumlah jasa 
pertanian yang lebih sedikit. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya ketimpangan distribusi layanan pertanian 
secara spasial di Kabupaten Blora. 
 
Pola Spasial Jasa Pertanian 
  Pemetaan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) menunjukkan adanya variasi spasial dalam 
distribusi jasa pertanian dan usaha tanaman pangan. Data diklasifikasikan ke dalam kategori intensitas tinggi, 
sedang, dan rendah untuk mempermudah identifikasi karakteristik pada masing-masing kecamatan. Hasil 
klasifikasi menempatkan Randublatung, Kedungtuban, Kradenan, dan Japah dalam kategori intensitas jasa 
pertanian yang tinggi. Jati, Jepon, Ngawen, Kunduran, dan Tunjungan berada dalam kategori sedang, sedangkan 
Cepu, Sambong, Blora, dan Banjarejo termasuk dalam kategori rendah. 
Pola tersebut menunjukkan bahwa distribusi jasa pertanian tidak merata. Wilayah dengan intensitas jasa 
pertanian tinggi cenderung memiliki aktivitas tanaman pangan yang cukup besar. Hal ini dapat menunjukkan 
adanya kebutuhan layanan pertanian yang lebih tinggi di wilayah dengan aktivitas produksi yang lebih intensif. 
Jasa pengolahan lahan, penyediaan alat dan mesin pertanian, jasa panen, serta layanan distribusi dapat menjadi 
bagian dari ekosistem pendukung yang dibutuhkan oleh pelaku usaha pertanian. 
Visualisasi spasial memberikan keuntungan karena perbedaan antarwilayah dapat diamati secara langsung. 
Wilayah dengan intensitas tinggi dapat menjadi indikasi adanya konsentrasi aktivitas dan dukungan pertanian, 
sedangkan wilayah dengan intensitas rendah dapat menjadi lokasi yang memerlukan perhatian lebih lanjut. 
Dalam konteks perencanaan pembangunan pertanian, informasi spasial tersebut dapat membantu pemerintah 
dalam menentukan prioritas pengembangan layanan berdasarkan karakteristik masing-masing wilayah. 
Analisis Korelasi Jasa Pertanian dan Tanaman Pangan 
 Analisis korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan antara jumlah jasa pertanian dan jumlah 
usaha tanaman pangan di 16 kecamatan di Kabupaten Blora. Variabel jumlah jasa pertanian digunakan sebagai 
variabel X, sedangkan jumlah usaha tanaman pangan digunakan sebagai variabel Y. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah peningkatan aktivitas tanaman pangan pada suatu wilayah memiliki kecenderungan 
hubungan dengan ketersediaan jasa pertanian. 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,768. Nilai tersebut menunjukkan adanya 
hubungan positif yang cukup kuat antara jumlah jasa pertanian dan jumlah usaha tanaman pangan. Hubungan 
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positif menunjukkan bahwa kecamatan dengan jumlah usaha tanaman pangan yang lebih tinggi cenderung 
memiliki jumlah jasa pertanian yang lebih tinggi. Temuan tersebut dapat dilihat pada Kecamatan Randublatung 
yang memiliki 14.125 usaha tanaman pangan dan merupakan wilayah dengan jumlah jasa pertanian tertinggi, 
yaitu 556 unit. Sebaliknya, Kecamatan Cepu memiliki 3.756 usaha tanaman pangan dan hanya 49 unit usaha jasa 
pertanian. Perbedaan tersebut memberikan gambaran yang konsisten dengan arah hubungan positif yang 
diperoleh dari analisis korelasi. Namun, hubungan positif tersebut tidak berarti bahwa jumlah tenaga kerja 
pertanian secara langsung menyebabkan peningkatan produktivitas pertanian. Jumlah jasa pertanian dan usaha 
tanaman pangan dapat saling berkaitan karena keduanya sama-sama dipengaruhi oleh karakteristik aktivitas 
pertanian di suatu wilayah. Wilayah dengan jumlah usaha pertanian yang lebih besar secara alami dapat memiliki 
kebutuhan yang lebih tinggi terhadap jasa pengolahan lahan, alat dan mesin pertanian, jasa panen, maupun 
distribusi. Oleh karena itu, nilai korelasi dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai indikasi adanya 
keterkaitan antarvariabel pada tingkat kecamatan. 
Keterkaitan Jasa Pertanian dengan Aktivitas Pertanian Wilayah 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa jasa pertanian memiliki keterkaitan dengan aktivitas tanaman pangan 
di Kabupaten Blora. Jasa pertanian dapat berfungsi sebagai layanan pendukung yang membantu pelaku usaha 
pertanian dalam menjalankan berbagai tahapan produksi. Semakin banyak aktivitas tanaman pangan yang 
dilakukan, semakin besar pula kebutuhan akan layanan pendukung seperti pengolahan lahan, penggunaan alat 
dan mesin pertanian, pemanenan, serta distribusi. Namun, pola antarwilayah menunjukkan bahwa hubungan 
tersebut tidak sepenuhnya seragam. Kecamatan Todanan, misalnya, memiliki jumlah usaha tanaman pangan 
yang sangat tinggi, yaitu 14.516 unit, tetapi jumlah usaha jasa pertaniannya hanya 291 unit. Sementara itu, 
Randublatung memiliki jumlah usaha tanaman pangan sebesar 14.125 unit dengan 556 jasa pertanian. Perbedaan 
ini menunjukkan bahwa jumlah aktivitas tanaman pangan bukan satu-satunya faktor yang menentukan jumlah 
jasa pertanian di suatu wilayah. Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik wilayah, pola usaha 
pertanian, kebutuhan layanan, akses terhadap sarana produksi, serta kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. 
Oleh karena itu, hasil korelasi perlu dipadukan dengan analisis spasial agar karakteristik masing-masing wilayah 
dapat dipahami dengan lebih baik. 
Pemanfaatan SIG dalam Analisis Pertanian 
 Penggunaan SIG dalam penelitian ini membantu menghubungkan data statistik dengan lokasi geografis 
masing-masing kecamatan. Data jumlah usaha tanaman pangan dan jasa pertanian yang sebelumnya hanya 
berbentuk angka dapat divisualisasikan dalam peta tematik. Dengan cara tersebut, konsentrasi dan perbedaan 
aktivitas pertanian dapat diidentifikasi dengan lebih mudah. Pemetaan juga dapat digunakan untuk menentukan 
wilayah yang memiliki tingkat dukungan jasa pertanian yang relatif tinggi maupun rendah. Kecamatan yang 
masuk kategori rendah, seperti Cepu dan Sambong, dapat menjadi wilayah yang perlu dikaji lebih lanjut untuk 
mengetahui penyebab rendahnya ketersediaan jasa pertanian. Sebaliknya, wilayah dengan intensitas tinggi dapat 
menjadi contoh wilayah dengan ekosistem layanan pertanian yang relatif lebih berkembang. Integrasi antara 
analisis korelasi dan SIG memberikan pendekatan yang lebih komprehensif. Analisis korelasi memberikan 
informasi mengenai kekuatan dan arah hubungan antarvariabel, sedangkan SIG memberikan informasi mengenai 
lokasi dan pola persebaran variabel tersebut. Kombinasi keduanya dapat membantu menghasilkan informasi 
yang lebih relevan untuk perencanaan pembangunan pertanian berbasis wilayah. 
Implikasi terhadap Produktivitas Pertanian 
 Hubungan positif antara jasa pertanian dan usaha tanaman pangan memberikan indikasi bahwa 
keberadaan layanan pendukung merupakan bagian penting dari aktivitas pertanian. Ketersediaan jasa pertanian 
dapat membantu petani memperoleh akses terhadap layanan produksi yang dibutuhkan, sehingga secara 
konseptual dapat mendukung efisiensi kegiatan usahatani. Namun, penelitian ini belum memiliki data hasil 
produksi, luas lahan, atau produktivitas per satuan luas. Oleh karena itu, hubungan antara jasa pertanian dan 
produktivitas dalam penelitian ini belum dapat dinyatakan secara langsung sebagai hubungan kausal. Untuk 
memperoleh gambaran produktivitas yang lebih kuat, penelitian lanjutan perlu memasukkan variabel seperti luas 
lahan pertanian, hasil produksi tanaman pangan, produktivitas per hektare, curah hujan, kondisi lahan, 
penggunaan teknologi, aksesibilitas pasar, serta ketersediaan sarana produksi. Variabel tersebut dapat dianalisis 
bersama dengan jasa pertanian dalam model yang lebih komprehensif. Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Kabupaten Blora memiliki variasi spasial dalam distribusi jasa pertanian dan usaha tanaman 
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pangan. Nilai korelasi Pearson sebesar 0,768 menunjukkan adanya hubungan positif yang cukup kuat antara 
kedua variabel tersebut. Hasil pemetaan menggunakan SIG memperkuat temuan tersebut dengan 
memperlihatkan adanya wilayah dengan intensitas jasa pertanian tinggi, sedang, dan rendah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pendekatan statistik dan spasial dapat digunakan secara bersama-sama untuk memberikan 
gambaran mengenai karakteristik pertanian antarkecamatan serta membantu mengidentifikasi wilayah yang 
membutuhkan perhatian dalam pengembangan layanan pertanian. 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis korelasi dan pemetaan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) di 
Kabupaten Blora, dapat disimpulkan bahwa terdapat ketimpangan dalam distribusi usaha pertanian dan 
ketersediaan jasa pertanian antarkecamatan. Kecamatan Randublatung dan Kedungtuban menunjukkan intensitas 
usaha pertanian dan jasa pertanian yang relatif tinggi, sehingga memiliki ekosistem pertanian yang lebih 
berkembang dibandingkan dengan kecamatan seperti Cepu dan Sambong. Hasil analisis korelasi juga 
menunjukkan adanya hubungan positif antara ketersediaan jasa pertanian dan jumlah usaha tanaman pangan, 
yang mengindikasikan bahwa keberadaan jasa pertanian, seperti penyewaan alat pertanian, jasa panen, dan 
distribusi hasil pertanian, berperan sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan produktivitas subsektor 
tanaman pangan. Selain itu, penggunaan perangkat lunak QGIS mampu memvisualisasikan pola sebaran 
aktivitas pertanian secara tematik sehingga memudahkan identifikasi wilayah yang memiliki keterbatasan 
layanan dan memerlukan intervensi kebijakan lebih lanjut. Meskipun demikian, hubungan positif tersebut tidak 
serta-merta menunjukkan hubungan sebab-akibat, karena efisiensi dan keberlanjutan layanan jasa pertanian di 
setiap kecamatan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung lainnya. Kecamatan dengan persentase jasa 
pertanian di atas 3% cenderung menunjukkan kondisi produksi yang lebih stabil, sehingga penguatan 
ketersediaan dan pemerataan jasa pertanian dapat menjadi salah satu strategi untuk mendukung ketahanan dan 
produktivitas pertanian di Kabupaten Blora. 
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